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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to use qualitative methods to find out whether the variable Y and variable X 

are mutually significant and from the results of this study it is known that Monetary Policy (X1) has an 

impact on Economic Growth (Y) through exchange rates and the money supply and Interest Rates (X2). has 

a positive but not significant effect on economic growth (Y). Meanwhile, at the same time, Monetary Policy 

and Interest Rates have a positive and significant effect on Economic Growth. Monetary policy can 

increase BI interest rates. Because monetary policy will encourage people to exchange the money they 

have. If the money supply decreases, aggregate demand also decreases as a result of which the economy 

weakens. Therefore interest rates and monetary policy are interrelated so that the economy does not 

weaken due to lack of exchange. money in a country. 

Keyword: Monetary Policy, Interest Rates, Economic Growth   

ABSTRAK 

Tujuan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui apakah variabel Y dengan 

variabel X saling signifikan dan menurut hasil penelitian ini diketahui bahwa Kebijakan Moneter (X1) 

memiliki dampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui jalur nilai tukar dan jumlah uang beredar 

dan Suku Bunga (X2)  berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

Sementara jika bersamaan Kebijakan Moneter dan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan. Kebijakan Moneter dapat meningkatkan suku bunga BI.Karna kebijakan 

moneter akan mendorong masyarakat agar menukarkan uang yg dimiliki.Jika penawaran uang menurun 

maka permintaan agregat juga menurun akibatnya perekonomian melemah.maka dari itu suka bunga dan 

kebijakan moneter saling berkaitan agar perekonomian tidak melemah karna kurangnya penukaran uang 

dalam suatu Negara. 

Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi 

 

1. PENDAHULUAN 
Literatur riview jurnal ini dibuat untuk mereveiw jurnal-jurnal sebelumnya yang bersangkutan dengan 

variable yang berkaitan, meneliti Kebijakan Moneter (X1), Suku Bunga (X2), dan Pertumbuhan Ekonomi 

(Y). Para peniliti mengatakan bahwa kebijakan moneter mampu mempengaruhi kuat dalam perekonomian. 

Karna dengan kebijakan moneter pemerintah mampu mempengahuri tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Kebijakan moneter juga bisa mengoperasikan sejumlah uang yang beredar. Karna uang yang beredar dapat 

mempengaruhi suku bunga yang dianggap penting karna variabel pada suku bunga mampu memengaruhi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan saat mengolakasikan uangnya. Kemudian kebijakan moneter 

mampu menyusun kapasitas maksimal uang yang ada di masyarakat sehingga akan berdampak secara 

menyeluruh dan meresap pada variabel makro lainnya dan memiliki dampak besar pada perekonomian 

suatu negara. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Kebijakan Moneter  

Pengertian Kebijakan moneter menurut Sudirman (2017:67) dalam (Syah & Aziz, 2020) yaitu aktivitas 

pemerintah yang melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan dari pengendalian ekonomi makro merupakan 

proses pembuatan uang atau sejumlah uang yang beredar dengan cara memengaruhi situasi dan kondisi 
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kecil melalui pasar uang . Oleh karena itu, kebijakan moneter dalam penerpannya menjadi hal yang 

memiliki urgensi dan kepentingan yang lebih dibandingkan kebijakan-kebijakan dalam sektor lainnya. 

 

Menurut Bofinger, kebijakan moneter adalah cara mengubah alat kebijakan moneter untuk memastikan 

stabilitas harga, mengurangi reaksi dan menjaga kesinambungan pertumbuhan ekonomi. Kekuasaan untuk 

melakukan kebijakan moneter di beberapa negara biasanya dilaksanakan oleh bank sentral, bagian dari 

pemerintah yang menentukan, mengatur dan mengendalikan kebijakan moneter Bofinger (2001) dalam 

(Syah & Aziz, 2020) 

 

Di sisi lain, menurut Hossain (2009: 87) dalam (Sitinjak et al., 2016) , kebijakan moneter menjadi hak dan 

tanggung jawab bank pusat suatu negara untuk mengubah kondisi moneter dan keuangan dalam 

perekonomian manapun. Tujuannya adalah untuk sedikit meningkatkan inflasi dengan tetap menjaga 

pertumbuhan ekonomi, neraca pembayaran, dan stabilitas suku bunga dan nilai tukar. 

 

Dari definisi sebelumnya yang telah disampaikan maka diambil kesimpulan bahwa kebijakan moneter yang 

sangat penting dibandingkan dengan kebijakan lainnya, dan sebagaimana yang sudah dipaparkan kebijakan 

ini dibuat untuk mengatur pengelolaan peredaran uang agar menjamin stabilitas harga dan pertumbuhan 

ekonomi di mana pun kebijakan itu diterapkan. 

 

2.2   Suku Bunga 

Suku bunga merupakan faktor perekonomian yang terus-menerus dicermati karena dampaknya di mana-

mana yang secara langsung berdampak pada kehidupan sehari-hari masyarakat dan dapat memiliki efek 

penting lainnya pada kesehatan ekonomi. Amadeo (2018) dalam (OGUNDIPE et al., 2020) Kami 

mendefinisikan bunga sebagai jackpot yang dikorbankan pemberi pinjaman untuk membelanjakan uang 

mereka. Definisi lain dari suku bunga merupakan harga yang harus dibayarkan pada peminjam. Myshkin 

(2008) dalam (Susilawati & Putri, 2019). 

 

Menurut Mahendra (2016) dalam  (Ningsih & Kristiyanti, 2019) Suku bunga merupakan harga yang perlu 

dibayarkan dalam suatu transaksi penukaran uang dalam jumlah yang sama dengan selisih waktu tertentu. 

kenaikan suku bunga yang tidak wajar dapat mempersulit komunitas bisnis untuk membayar biaya bunga 

dan hutang, karena hal itu menambah beban bisnis dan secara langsung mempengaruhi keuntungan mereka. 

 

Jadi dari beberapa definisi tersebut disimpulkan bahwa Suku Bunga menjadi faktor yang dapat 

memperngaruhi perekonomian dikarenakan terjadinya pertukaran rupiah yang menjadi beban atas 

penggunaanya. 

 

2.3 Pertumbuhan Ekonomi 

Lajur pertumbuhan ekonomi adalah ukuran kuantitatif yang memvisualisasikan pertumbuhan ekonomi pada 

tahun-tahun tertentu dibanding dengan tahun sebelumnya,  Pembangunan Ekonomi adalah bagaimana 

menumbuhkan cara dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan kreasi dan inovasi. Dalam sisi yang lebih 

besar yaitu suatu negara  maka lajur ekonomi suatu negara pada tahun tertentu diukur tidak hanya oleh 

peningkatan produksi barang dan jasa selama bertahun-tahun, tetapi juga oleh perubahan lain di berbagai 

sektor seperti: pendidikan, teknologi, kesehatan, dll.. Sukirno (2006) dalam (Susilawati & Putri, 2019) 

 

Pertumbuhan ekonomi juga memengaruhi pekerjaan. Tinggi rendahnya kualitas tenaga kerja juga 

mempengaruhi rendahnya produktivitas dan tingkat partisipasi sosial kerja dan pekerja dalam dunia proses 

produksi. Semakin banyak pekerja yang terlibat dalam proses produksi maka semakin banyak pula barang 

dan jasa yang dihasilkan sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut (AL Buana, 

2019). Inflasi merupakan variabel makroekonomi yang memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di berbagai macam negara. Inflasi yang biasa berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan inflasi di atas plafon berdampak negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Aydın et al., 

2016) dalam (Liandini & Soebagiyo, 2022) 

 

Ditarik kesimpulan dari beberapa definisi bahwa Pertumbuhan Ekonomi termasuk suatu perkembangan 

yang disertai peningkatan terhadap produksi dan jumlah masyarakat terhadap suatu Negara. 
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Tabel 1: Penelitian sebelumnya yang relevan 

 

No Pengarang Hasil Penelitian 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Sebelumnya 

1 Susilawati & 

Putri, (2019) 

"Jika jumlah transaksi pada kartu kredit 

meningkat menunjukkan adanya perputaran 

uang maka berdampak  signifikan.E-Money  

tidak mengalami perubahan peningkatan 

transaksi hal ini menunjukkan jika variable 

tidak signifikan. Suku bunga yang rendah atau 

naik juga tidak terlalu signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi, disimpukan bahwa 

secara bersamaan  kartu kredit, e-money dan 

suku bunga, tidak adanya perubahan variable 

yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.” 

“Suku bunga 

sangat 

vberpengaruh 

bagi pertumbuhan 

ekonomi.” 

“Meneliti variable 

suku bunga, 

transaksi 

menggunakan 

kredit, dan system 

pembayaran 

secara elektrik 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia.” 

2 Ningsih & 

Kristiyanti, 

(2019) 

"Uji F menunjukkan model yang digunakan 

dalam penelitian baik jika nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Ini menunjukkan 

0,000. Hal ini memperlihatkan jika jumlah uang  

yang beredar, tingkat bunga dan nilai tukar 

adalah positif dan signifikan." 

“Jurnal ini 

Menganalisis 

variable Suku 

Bunga.” 

“Meneliti jumlah 

uang yang beredar 

dan nilai tukar 

terhadap inflasi di 

indonesia.” 

3 

 

Aristina et al., 

(2021) 

"Dalam jangka panjang, Bank Indonesia 

mengadopsi suku bunga mengambang 

berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Uang beredar memiliki dampak 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Penerimaan pajak memiliki dampak 

yang relevan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Pengeluaran pemerintah berdampak 

besar pada pembangunan ekonomi Indonesia." 

“Tinggi 

rendahnya Suku 

Bunga 

mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia.” 

“Penelitian jurnal 

yang diteliti pada 

tahun 2005-2018.” 

4 Juneldi & 

Sentosa, 

(2022) 

"Efektif pengaruh negatif pertumbuhan 

ekonomi terhadap pengangguran menunjukkan 

pengaruhnya Hukum Okun, jika terjadi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi, maka 

tingkatnya pengangguran telah turun. Jika 

tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi, kondisi ini 

Menunjukkan peningkatan produksi dalam 

ekonomi dan penggunaan Peningkatan sumber 

daya. Untuk alasan ini, penyerapan tenaga kerja 

meningkat, tingkat pengangguran meningkat 

mengurangi. Juga penelitian dari Louail dan 

Benarous (2021). Kami sampai pada 

kesimpulan bahwa penggangguran memiliki 

dampak negative pada pertumbuhan ekonomi ." 

“Menguji 

kebijakan 

moneter 

berdasarkan suku 

bunga terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi.” 

“Meneliti 

kebijakan fiskal 

dan tingkat 

pengangguran.” 

5 Syah & Aziz, 

(2020) 

"Kebijakan yang tidak dapat dianggap benar-

benar tidak sesuai Syariah karena memiliki 

sistem manajemen pemerintahan berbasis laba 

dengan tujuan penerbitan untuk mengendalikan 

harga dipasar,menjaga inflasi pandangan 

Shaheuddin terhadapsuku bunga kontekstualis 

modern. Menurutnya riba menyerupai 

perdagangan hanya karena mengandung 

“Penerapan suku 

bunga terhadap 

kebijakan 

moneter.” 

“Instrumen 

kebijakan moneter 

terhadap 

perspektif 

ekonomi islam 

Syafruffin 

Prawiranegara” 
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kejahatan Kata riba tidak digunakan dalam ayat-

ayat Alquran, meskipun dilarang di sana 

meminjam dari lembaga keuangan seperti bank. 

Istilah riba adalah lebih dekat dengan konteks 

transaksi pinjaman yang sebenarnya adalah 

lembaga keuangan modern." 

6 Prasasti & 

Slamet, 

(2020) 

"Pada penilitian ini mendapatkan 2 kesimpulan, 

yang pertama bahwa inflasi dan suku bunga 

dalam kurun waktu yang pendek ketidakadaan 

pengaruh  signifikan pada suku bunga dan 

inflasi pada inventasi, dan yang kedua secara 

bersamaan adanya dampak yang signifakan 

apabila investasi diterpkan dalam kurun waktu 

panjang.” 

“Menganalisi 

sejumlah uang 

yang beredar dan 

suku bunga.” 

“Adaya penelitian 

terhadap inflasi 

dan investasi yang 

beredar.” 

7 Winarto et 

al., (2021) 

" Jumlah uang yang diedarkan berdampak 

signifikan kepada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia,  yaitu probabilitas poin sejumlah 

uang yang diedarkan lebih sedikit dari 0,05 

ialah sama dengan 0.  Suku bunga berakibat tak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, sejumlah uang berkisar lebih besar 

dari 0,05 ialah 0. Nilai tukar berakibat tak 

signifikan yang bermaksud hipotesis 0 dapat 

diterima dari hasil uji yang menunjukan bahwa 

tidak  mempunya hubungan pada pertumbuhan 

ekonomi. Probabilitas yang ditunjukan inflasi 

lebih dari 0,05 yang berart hasil ujinya juga 

menunjukan tidak adanya keterikatan terhadap 

pertumbuhan.” 

“Menganalisis 

kebijakan 

moneter dengan 

Suku Bunga 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi." 

“Informasi yang 

dipakai yakni 

informasi 

sekunder berupa 

time series. 

Menurut dari hasil 

pengujian 

penentuan teladan 

alat analitik  

memperlihatkan 

jika teladan 

estimasi yang 

ideal yakni Vector 

Auto Regression 

(VAR).” 

8 Akhyar 

Muhammad 

et al., (2019) 

“" Kebijakan Moneter yan telah ditetapkan 

pemerintah melalui tingkat suku bunga dan 

jumlah uang terus menciptakan hasil yang 

kondusif. Dalam analisa IS-LM kebijakan 

moneter mempengaruhi jumlah uang dan 

tingkat suku bunga pada pertumbuhan ekonomi. 

Disimpulkan dari data yang bersangkutan 

diambil salah satu contoh jika suku bunga 0 

maka pendapatan 126909,722 juta rupiah, 

indikator yang diteliti dalam jurnal ini termasuk 

suku bunga, kurs, dan infkasi. Kebijakan fiskal 

lebih baik jika ingin melakukan pembangunan 

dengan cepat, tetapi harus juga memperhatikan 

dan menyeimbangkan dengan kebijakan 

moneter supaya kondisi yang terjadi tidak 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.".” 

"Tingkat suku 

bunga yang 

diteliti dalam 

kebijakan 

moneter yang 

diterapkan untuk 

meneliti terhadap 

pertumbuhan dan 

perekomian 

indonesia" 

"Menganalisi 

interaksi pada 

varible Kebijakan 

Fiskal" 

9 Fitriyani et 

al., (2019) 

“kebijakan moneter memiliki arti yang 

dimaksud sebagai pengendalian dari 

perekonomian dengan cara mengatur perputaran 

sejumlah uang yang beredar, penelitian ini 

kebijakan moneter melalui jalur nilai tukar, 

dimana Indonesia menetapkan kebijakan ini 

pada tahun 1964-1978, selama sistem ini 

berlangsung meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat inflasi. Tetapi pada tahun 

1997 terjadi krisis ekonomi Indonesia 

menerapkan sistem nilai tukar bebas, yang 

menyebabkan kurs menjadi tinggi pada tahun 

"Kebijakan 

moneter melalui 

nilai tukar 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi" 

"Meneliti nilai 

tukar pada tahun 

1964-1997 
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1998 dan mempengaruhi Pertumbuhan 

Indonesia hingga minus dan inflasi menjadi 

tinggi. Setelah mengalami krisisan akhirnya 

perekonomian Indonesia mulai stabil dan 

Pertumbuhan Ekonomi mencapai tingkat yang 

positif..” 

10 

 

Ismanda, 

(2019) 

“Transaksi kartu kredit nosional menunjukkan 

hubungan yang positif dengan tingkat suku 

bunga Bank Indonesia. Artinya, kenaikan 

nominal transaksi kartu kredit akan diimbangi 

secara positif oleh kenaikan suku bunga Bank 

Indonesia." 

“Menganalisis 

tingkat suku 

bunga terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi.” 

“Menganalisis 

instrumen 

pembayaran non 

tunai.” 

11 Dwiwardani, 

(2019) 

"Hasil penelitian memiliki beberapa alasan yang 

mejadi penyebab adanya hubungan negarif 

antara inventasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

investasi tidak signifikan dan mempinyai 

hububgan negatif. Kebijakan moneter melalui 

jumlah uang beredar dan nikai tukar  

berpengaruh signifikan pada peningkatan inflasi 

tidak sejalan dengan penelitian ini tetapi bahwa 

nilai tukar bergantung pada sistem nilai tukar 

terhadap pertumbuhan berpengaruh posistif tapi 

tidak signifikan. Beberapa penyebabnya karena 

terbukanya ekonomi di Indonesia maka semakin 

rentan gejolaknya dan tekanan terhadap rupiah 

juga terimbas. ZIS berpengaruh negative dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

indonesia" 

“"Meneliti 

Kebijiakan 

moneter pada 

pertumbuhan 

ekonomi di 

indonesia.” 

“Meneliti Zakat 

Infak Sedekah.” 

12 Pradana & 

Soebagiyo, 

(2022) 

“Jumlah uang yang beredar merupakan variabel 

bebas yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia antara tahun 2000 sampai 

pada tahun 2021, sesuai dengan hasil uji 

validitas pengaruh (t-test).  Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 

2000 sampai dengan tahun 2021 tidak 

dipengaruhi oleh suku bunga SBI, inflasi, 

investasi maupun nilai tukar. Untuk mengatasi 

inflasi dalam jangka pendek, pemerintah perlu 

menambah jumlah uang dengan mengorbankan 

kebijakan moneter dan kreditnya.” 

“Membahas 

perihal 

pertumbuhan 

ekonomi di 

indonesia.” 

“Ada perbedaan 

Variable yang 

diteliti & meneliti 

pada tahun 2000-

2021.” 

13 Nurjannah et 

al., (2022) 

“Suku bunga SBI  berdampak positif dan 

signifikan secara tidak langsung terhadap PDB 

atas dasar harga konstan melalui inflasi di 

Indonesia. Hal ini memperlihatkan bahwa 

kenaikan suku bunga SBI  akan meningkatkan 

PDB atas dasar harga konstan melalui inflasi di 

Indonesia.” 

“Pengaruh tingkat 

suku bunga 

berdampak 

signifikan atau 

tidak terhadap 

variable lainnya.” 

“Berbeda objek 

yang di teliti.” 

14 Utami, (2019) “Jumlah uang  dan tingkat bunga memiliki 

dampak negatif pada pembangunan ekonomi. 

Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pembangunan ekonomi.” 

“Pengaruh tingkat 

signitfikan suku 

bunga dan 

pertumbuhan 

ekonomi.” 

“Berbeda objek 

yang di teliti.” 

15 Gani & Ima 

Amaliah, 

(2021) 

“Pertumbuhan produk dalam jangka pendek 

berpengaruh positif terhadap inflasi, yaitu 

peningkatan pertumbuhan produk sebesar 1 

“Pengaruh 

kebijakan 

moneter dan 

“Berbeda objek 

yang di teliti.” 
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persen pada triwulan sebelumnya berubah 

menjadi kenaikan inflasi sebesar 1 persen pada 

triwulan berjalan.  Sebaliknya pada model 

output, jumlah uang beredar (JUB) berpengaruh 

negatif  terhadap output dalam arti mengurangi 

atau mencegah kenaikan tingkat output..” 

pertumbuhan 

ekonomi.” 

16 Asnawi & 

Fitria, (2018) 

Pasokan uang parsial  dan inflasi berdampak 

positif dan signifikan pertumbuhan ekonomi  

Indonesia,sementara suku bunga terkadang 

tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Pada saat yang sama, jumlah uang 

beredar semakin ketat Suku bunga dan inflasi 

berpengaruh positif danpenting bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, jumlah uang 

beredar, suku bunga dan inflasi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia  0,7142 atau 

71,42% sisanya  0,2858 atau 28,58D44 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar modelItu. 

"Pengaruh 

Tingkat suku 

bunga terhadap 

Pertubuhan 

Ekonomi di 

Indonesia" 

"Penelitian 

bersangkutan pada 

Inflasi" 

17 Del Rosa et 

al., (2019) 

“Subtes menunjukkan pengaruh negatif dan 

positif pada pertumbuhan ekonomi, uji paralel 

melihatkan bahwa inflasi, suku bunga dan 

pengangguran berdampak relevan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.” 

“Mempengaruhi 

Suku Bunga pada 

Pertumbuhan 

Ekonomi.” 

“Perbedaan 

Metode yang di 

gunakan.” 

18 Budiyato & 

Wibowo, 

(2021) 

“Kebijakan moneter mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia sebesar 83,6%, inflasi 

memberikan dampak negatif yang relevan pada 

pertumbuhan ekonomi, jumlah uang beredar 

(m2) dan nilai tukar merupakan faktor kunci 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, sedangkan suku bunga atau tidak 

memiliki pengaruh yang merugikan. di 

Indonesia.” 

“Mempengaruhi 

Suku Bunga pada 

Pertumbuhan 

Ekonomi.” 

“Meneliti Variable 

Inflasi, sejumlah 

uang berotasi, 

Nilai tukar, dan 

suku bunga 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia.” 

19 Lantemona et 

al., (2020) 

"Variabel investasi dapat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sulawesi Utara. Variabel kredit dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Sulawesi 

Utara. Variabel Suku Bunga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Sulawesi 

Utara Kita tidak dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Sulawesi. Secara 

bersamaan variable dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara." 

"Variabel kredit 

tingkat bunga 

terhadap 

pendapatan 

pertumbuhan 

ekonomi" 

"Meneliti pada 

Provinsi Sulawesi 

Utara" 

20 Dalimunthe 

et al., (2023) 

“Pengamatan panel menunjukkan bahwa uang 

beredar dan suku bunga dapat menjadi indikator 

utama untuk mengatasi kemiskinan. Namun, 

posisinya tidak tetap baik dalam waktu singkat  

maupun waktu lebih lama. Leading indicator 

utama Variabel Mekanisme Transmisi 

Kebijakan Moneter Untuk Mengatasi 

Kemiskinan (KAMPILA)” 

“Mempengaruhi 

Suku Bunga 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi.” 

“Meneliti 

perbedaan suku 

bunga dan uang 

beredar di 

beberapa negara di 

asia tenggara.” 

 

3 METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penulisan kami menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode analisis yang digunakan 

menggunakan analisis isi artikel dari media online seperti Google Scholar yang dikumpulkan dan diolah 

dalam jurnal abstrak dengan nama penelitinya, tahun terbit jurnal , sketsa penelitian, tujuan penelitian, 

sampel, hasil pengukuran atau temuan. 

 



 
 
 
 

JURNAL JEKMA Vol 2 No. 2 Juni 2023 – pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 50-58 
 

56 

 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Pengaruh Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan dari review jurnal-jurnal sebelumnya, Menurut (Dwiwardani, 2019)variable Kebijakan 

Moneter melalui jalur nilai tukar ini sama dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa nilai 

tukar berpengaruh positif pada sistem nilai tukar kurs dimana hasil menunjukan positif tapi tidak signifikan, 

artinya pertumbuhan ekonomi tidak terlalu mengalami perubahan tergantung pada kebijakannya. Beberapa 

penyebab pengaruhnya tidak signifkan kebijakan moneter terhadap pertumbuha ekonomi, karena terlalu 

terbuka nya perekonomian yang terjadi di Indonesia, sehingga rentan terhadap gejolak khususnya pada 

pergerakan nilai tukar. Tekanan yang terjadi akibat nilai rupiah merupakan  imbas dari invenstor yang 

merasa terancam pada kenaikan suku bunga. 

 

Perhitungan yang dipakai dalam penelitian tersebut adalah Bilateral Exchange Rate atau juga nilai 1 mata 

uang dinyatakan sama dengan mata Negara uang lainnya .Menurut Warjiyo dalam Solikin dan Suseno 

(2002) dalam Laeli Dwiwardani (2019) Instrumen yang terdapat pada kebijakan moneter digolongkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat cara langsung dan tidak langsung, instrument langsung seperti pengdendalian yang secara 

langsung dapat mempengaruhi sasaran operationalnya, instrument tidak langsung seperti usaha 

pengendalian moeneter dengan cara pergerakan neraca bank central. 

2. Orientasinya pada pasar keuangan (market oriented/base & non-market oriented/base ), Pasar terbuka 

seperti tidak terlalu membebankan pajak pada bank, arah kebijakannya mudah, Diskresinya berada 

pada Bank Central / Pasar keuangan. 

 

4.2   Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pengaruhnya tingkat suku bunga pada pertumbuhan ekonomi positif menurut (Asnawi & Fitria, 2018). 

Tingkat suku bunga mempengaruhi investasi yang berjalan dimana tingkat rendahnya suku bunga membuat 

investasi meningkat dan itu mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini sesuai pada teori yang 

menyakatan jika tingkat suku bunga terlampau tinggi akan mempengaruhi keputusan pemilik modal untuk 

menyuntikan dananya ke perusahan perusahaan potensional yang membuat pertumbuhan ekonomi akan 

turun, dan sebaliknya. Jumlah uang yang beredar mempengaruhi inflasi. Ketika suku bunga kredit serta 

deposito naik bisa menyebabkan masyarakat lebih memilih menyimpan uangnya di bank yang 

mengakibatkan kurangnya jumlah uang yang beredar jika meningkatnya suku bunga membuat para pelaku 

bisnis menurunkan investasi karna biaya usaha daya beli barang dan jasa yang mengakibatkan turunya 

perekonomian dan melemahnya nilai rupiah serta ketidakstabilan perekonomian negara. Oleh karna itu 

kebijakan suku bunga menjadi fokus perhatianya bank sentral dan pemerintah untuk menjaga kesetabilan 

perekonomian negara. 

 

4.3   Pengaruh Kebijakan Moneter dan Tingkat Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pengaruh Kebijakan Moneter dan tingkat Suku Bunga menurut (Gani & Ima Amaliah, 2021). Kebijakan 

moneter merupakan instrumen kebijakan ekonomi yang digunakan oleh bank sentral untuk mengatur 

sejumlah uang yang beredar dipasar keuangan dan mempengaruhi tingkat suku bunga. Tujuan dari 

kebijakan moneter untuk mencapai stabilitas pertumbuhan ekonomi yang stabil untuk mengatur inflasi oleh 

karna itu kebijakan moneter harus mengatur jumlah uang yang beredar jika nantinya uang yang beredar 

sedikit mempengaruhi tingkatnya suku bunga yang terjadi yang menyebabkan turunanya perekonomian 

suatu Negara. Sedangkan menurut (Budiyato & Wibowo, 2021) Kebijakan Moneter dapat mempengaruhi 

atau tidak nya sesuai dengan kebijakan yang diterapkan pada setiap Negara masing-masing, dibeberapa 

Negara seperti Malaysia dan Nigeria, berdampak positif sementara di Negara Laos berdampak negative. 

H3 
H2 H1 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Tingkat Suku 

Bunga (X2) 

Kebijakan 

Moneter (XI) 
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Kebijakan Moneter melalui jalur nilai tukar ataupun suku bunga, memiliki pengaruh yang berbeda pada 

setiap kebijakan yang diatur,  

 

Setelah diteliti lebih lanjut melalui data time series variable kebijakan moneter dan Suku Bunga bersama-

sama mempengaruhi terhadap Pertumbuhan Ekonomi, tetapi Suku Bunga tidak terlalu berdampak besar 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sementara melalui jalur nilai tukar dan jumlah uang beredar termasuk 

dalam variable penting yang berdampak besar terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Pembahasan yang telah disimpulkan ialah 1) Kebijakan Moneter (X1) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y). Karena Kebijakan Moneter mengatur system keuangan yang akan berimbas pada investor . 

2) tingkat Suku Bunga (X2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). Karena jika tingkat suku 

bunga terlampau tinggi akan mempengaruhi keputusan pemilik modal untuk menyuntikan dananya 

sehingga pertumbuhan ekonomi akan turun, dan sebaliknya. 3) Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku 

Bunga (X2) berdampak besar terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). Karena ini mengatur pengelolaan uang 

yang beredar untuk menjaga kestabilitasan harga dan pertumbuhan ekonomi agar peningkatan inflasi 

menjadi rendah. 

 

5.2 Saran 

Saran  dari artikel ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi harus menjadi evaluasi kembali dalam mencapai tujuan 

akhir. Untuk meningkatkan daya tarik masyarakat dan memecahkan pengangguran. Bila perlu Pemerintah 

menaikan sejumlah uang yang beredar dengan melakukan kebijakan moneter sehingga adanya 

kesejahteraan di masyarakat dan investasi juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kemeterian 

Keuangan dan Bank Sentral harus lebih diatur dan diawasi untuk mencapai efisiensi kebijakan moneter di 

sektor keuangan Indonesia. 
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